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THE CONTENT OF LEAD METAL (Pb) AND SENG (Zn) IN
SEDIMENTS, ROOTS AND LEAVES Avicennia marina (Forsk.) Vierh in
PAYUNG ISLAND, SOUTH SUMATRA

M. Prayoga Saputra
08041381722085

SUMMARY

The coastal areas have very promising potential, this is because coastal
areas are the natural habitat of many individuals in nature. This potential is
disrupted in the form of pollution, pollutants originating from agricultural
industrial activities in the upstream river in the form of zinc (Zn) and those from
lead (Pb) transportation activities around the coastal area is one of the causes of
pollution in the area. Mangrove plants, which are a component of the coastal
area, cannot be separated from the impact of heavy metal pollutants. Mangroves,
especially the species Avicennia marina, have the ability to accumulate heavy
metals around them, this makes Avicennia marina a potential bioindicator.
Umbrella Island, which is located in the middle of the Musi River and Telang
River and the estuary of the river with the ocean, makes Payung Island
potentially polluted due to the accumulation of pollutants in the river flow. The
analysis carried out in this study used Atomic Absorption Spectrophotometry
(AAS). This study aims to determine the concentration of heavy metals and the
accumulation ability of Avicennia marina mangroves in Payung Island, South
Sumatra.

The results of this study found that the metal concentrations of Lead (Pb)
and Zinc (Zn) in the sediment ranged from 6.46-8.04 mg / kg and 37.6-41.76 mg
/ kg, this indicates the concentration of Pb and Zn in Pulau Payung is still below
the quality standard threshold. Mangrove Avicennia marina is included in the
excluder plant which is indicated by the value of BCF <1. Mangrove Avicennia
marina in absorbing Zn metal using a phytoextraction mechanism which was
marked with a TF value> 1 at all stations, meanwhile, Pb metal uses a
phytostabilization mechanism which is indicated by the TF value <1.

Key Words : Avicennia marina, Heavy metal, Payung Island



KANDUNGAN LOGAM TIMBAL (Pb) DAN SENG (Zn) PADA
SEDIMEN, AKAR DAN DAUN Avicennia marina (Forsk.) Vierh DI
PULAU PAYUNG SUMATERA SELATAN

M. Prayoga Saputra
08041381722085

RINGKASAN

Kawasan pesisir memiliki potensi yang sangat menjanjikan, hal tersebut
disebabkan karena kawasan pesisir merupakan habitat alami dari banyak
individu di alam. Potensi ini mengalami gangguan berupa pencemaran, polutan-
polutan yang berasal dari aktivitas industri pertanian di hulu sungai berupa seng
(Zn) maupun yang berasal dari aktivitas transportasi berpa timbal (Pb) yang ada
di sekitar kawasan pesisir merupakan salah satu penyebab tercemarnya kawasan
tersebut. Tumbuhan mangrove yang merupakan salah satu komponen dari
kawasan pesisir tidak lepas dari dampak keberadaan polutan-polutan pencemar
berupa logam berat. Tumbuhan mengrove terutama jenis Avicennia marina
memiliki kemampuan untuk mengakumulasi logam berat yang ada disekitarnya,
hal ini menjadikan Avicennia marina memiliki potensi sebagai bioindikator.
Pulau payung yang berada di tengah sungai musi dan sungai telang serta muara
sungai dengan lautan menjadikan Pulau Payung berpotensi tercemar karena
akumulasi dari polutan-polutan yang terdapat dalam aliran sungai. Analisis yang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan alat Atomic Absorbtion
Spectrophotometry (AAS). Penelitian ini bertujuan mengetahui konsentrasi
logam berat dan kemampuan akumulasi dari mangrove jenis Avicennia marina
di Pulau Payung, Sumatera Selatan.

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa konsentrasi logam Timbal (Pb)
dan Seng (Zn) pada sedimen berkisar antara 6,46-8,04 mg/kg dan 37,6-41,76
mg/kg, hal ini menandakan konsentrasi logam Pb dan Zn di Pulau Payung masih
berada dibawah ambang batas baku mutu. Mangrove Avicennia marina termasuk
kedalam tumbuhan excluder yang ditandai dengan nilai BCF<1l. Mangrove
Avicennia marina dalam menyerap logam Zn menggunakan mekanisme
fitoekstraksi yang ditandai dengan nilai TF>1 pada semua stasiun. Sedangkan
pada logam Pb menggunakan mekanisme fitostabilisasi yang ditandai dengan nilai
TF< 1.

Kata Kunci : Avicennia marina, Logam Berat, Pulau Payung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang menjadi pilihan utama dari
aktifitas produksi beberapa industri seperti sektor pertanian, pengolahan kelapa
sawit, budidaya perikanan dan sektor migas. Kemudahan akses dan mobilisasi
dari bahan dasar dan produk menjadi alasan utama banyaknya industri-industri
yang membangun pabrik-pabrik untuk aktifitasnya di kawasan pesisir. Keadaan
tersebut menyebabkan kawasan pesisir dalam ancaman pencemaran karena limbah
yang dihasilkan dari kegiatan industri tersebut dapat berdampak pada perubahan
lingkungan sehingga membuat lingkungan kehilangan nilai dan fungsinya
(Wiadnyana dan Husnah, 2011).

Potensi pencemaran wilayah pesisir biasanya bersumber dari logam berat
yang terdapat pada limbah industri, pertanian serta akibat akitifitas antropogenik
yang berada di hulu sungai. Bagian tengah menuju hilir dari sungai musi banyak
digunakan atau dimanfaatkan untuk kegiatan industri dan pertanian sehingga
kawasan di hilir sungai musi dalam ancaman tercemar ( Eddy et al., 2017 ; Husna
et al., 2007). Menurut Zulkifli et al. (2009), sungai musi terkategori “tercemar
sedang” berdasarkan perhitungan indeks saprobik. Kegiatan industri yang
mendominasi di Sungai Musi ialah industri pertambangan dan pertanian. Limbah
dari industri pertambangan dan pertanian menurut Jupriyati et al. (2013) ;
Rahmadani et al. (2015) ; Handayanto et al. ( 2017) merupakan sumber dari
logam Seng (Zn) dan Timbal (Pb). Sumber dari logam Pb dan Zn tidak hanya

berasal dari kegiatan industri di kawasan pesisir, melainkan bisa berasal dari



kegiatan sehari-hari penduduk yang berada di kawasan tersebut. Menurut
Rahmadani et al. (2015), Polutan seng (Zn) biasanya bersumber dari limbah
domestik berupa baterai, sampo, sabun plastik dan karet sedangkan timbal (Pb)
berasal dari aktifitas dermaga dan transportasi laut.

Logam Timbal (Pb) dan Seng (Zn) memiliki karakteristik yang berbeda.
Menurut Najamudin et al. (2016), logam Pb bersifat non-esensial dan memiliki
kelarutan yang tinggi serta mempunyai konsetrasi yang rendah di kerak bumi
sedangkan Zn memiliki karakter sebaliknya antara lain bersifat esensial, kelarutan
yang tinggi serta memiliki konsentrasi yang besar di kerak bumi. Logam Zn
bersifat esensial karena memiliki manfaat bagi tumbuhan berupa komponen untuk
pembentukan protein dan pengatur auxin, sedangkan logam Pb bersifat non
esensial yang berarti tidak memiliki manfaat bagi tumbuhan dan bersifat toksik
atau beracun jika terakumulasi (Adhani dan Husaini, (2017) ; Kaban et al., 2020 ;
Nursida et al., 2019).

Organisme pesisir yang memiliki kemampuan beradaptasi pada kondisi yang
berpotensi tercemar ialah mangrove. Khairuddin et al. (2018), didalam
penelitiannya  menjelaskan  bahwa  mangrove  memiliki  kemampuan
mengakumulasi logam berat serta memanfaatkannya dalam proses metabolisme.
Salah satu habitat alami mangrove di Provinsi Sumatera Selatan ialah Kabupaten
Banyuasin, terutama di Pulau Payung (Eddy et al., 2015). Letak Pulau payung
yang berada di tengah aliran sungai musi dan menghadap kelaut membuat Pulau
Payung dalam ancaman tercemar, karena merupakan kawasan yang berinteraksi

secara langsung dengan sumber pencemar.
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Kemampuan beradaptasi mangrove terhadap logam berat dan
pengkategoriannya dalam mengakumulasi logam berat dapat dilihat dengan
menghitung nilai BCF dan TF. Menurut penelitian Amin et al. (2019), mangrove
A. marina di Wonorejo menunjukkan nilai BCF dan TF yang berada dibawah 1,
yang mana menunjukkan bahwa A. marina di Wonorejo termasuk golongan
fitoremediasi yang bersifat excluder dan fitostabilizer terhadap logam Zn.
Rachmawati et al. (2018), menjelaskan tumbuhan excluder ialah jenis tumbuhan
yang beradaptasi terhadap logam berat dengan mentranslokasikannya ke jaringan
tertentu dan membatasi penyerapan logam berat tersebut. Sedangkan fitostabilizer
jalah sifat tumbuhan yang membatasi penyerapan logam berat dengan
mengendapkannya di dalam sedimen.

Mangrove genus Avicennia merupakan kelompok mangrove yang berada di
bagian depan dalam sistem zonasi mangrove (Ulgodry dan Sarno, 2017).
Berdasarkan zonasinya, jenis mangrove Avicennia ini adalah kelompok mangrove
yang berinteraksi secara langsung dengan pasang surut dan endapan sedimen yang
ada di pesisir. Salah satu spesies mangrove dari kelompok Avicennia yang berada
di Pulau Payung ialah Avicennia marina (Afriyani et al., 2017). Kemampuan
Avicennia marina dalam mengakumulasi logam berat lebih baik dibandingkan
dengan mangrove jenis lain seperti Rhizopora apiculata (Subiandono et al.,
2013).

Penelitian mengenai akumulasi logam berat oleh mangrove di Pulau Payung
telah dilaksanakan oleh Riyanti et al. (2019), dimana logam berat Pb dan Zn yang
diakumulasi olen A. alba masih berada dibawah baku mutu lingkungan,

sedangkan penelitian pada A. marina sampai saat ini belum dilakukan. Oleh
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karena itu perlu dilakukan penelitian tentang akumulasi logam berat Pb dan Zn

pada A. marina di Pulau Payung.

1.2. Rumusan Masalah
1. Berapa konsentrasi logam berat Pb (Timbal) dan Zn (Seng) yang mampu
diakumulasi oleh akar dan daun mangrove jenis Avicennia marina serta
sedimen di Pulau Payung ?
2. Berapa nilai Faktor Translokasi (TF) dan Faktor Biokonsentrasi (BCF)

logam berat Pb dan Zn pada mangrove jenis Avicennia marina ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi logam berat
dan mekanisme akumulasi dari mangrove jenis Avicennia marina di Pulau

Payung, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
konsentrasi logam berat pada mangrove jenis Avicennia marina dan
kemampuannya dalam mengakumulasi logan Pb dan Zn di Pulau Payung,
Sumatera Selatan, sehingga dapat digunakan pemerintah atau instansi terkait

dalam proses pengelolahan limbah.
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